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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan diskusi sastra di kelas 3 SDN
5 Langsa untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar.
Keterampilan berbicara adalah komponen penting dari penguasaan bahasa
yang membantu siswa berkomunikasi dengan baik. Menurut penelitian
sebelumnya, diskusi, khususnya diskusi sastra, dapat meningkatkan
keberanian berbicara, kosa kata, dan struktur kalimat. Dalam situasi ini,
diskusi sastra tidak hanya memperkenalkan siswa pada karya sastra anak yang
sesuai usia, tetapi juga mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam
diskusi, memahami apa yang mereka baca, dan mengungkapkan pendapat
mereka sendiri. Metode ini memperkuat aspek afektif dalam pembelajaran
bahasa sekaligus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
bermakna. Siswa didorong untuk berbicara lebih terarah dan percaya diri
dengan menggabungkan kegiatan membaca, memahami, dan mendiskusikan
cerita. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diskusi sastra dapat menjadi
metode yang berguna untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa di
sekolah dasar secara lebih kontekstual dan alami.
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PENDAHULUAN

Siswa di sekolah dasar harus memiliki
keterampilan berbicara, yang merupakan
komponen  penting dari  kemampuan
berbahasa. Keterampilan ini tidak hanya
menunjukkan kemampuan komunikasi, tetapi
juga  penting untuk menumbuhkan
kepercayaan diri dan mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Namun, fakta di lapangan menunjukkan
bahwa banyak siswa terus mengalami
kesulitan berbicara dengan jelas, runtut, dan
tidak percaya diri di depan orang lain,
termasuk di kelas (Magdalena et al., 2021).
Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya
stimulasi, metode pembelajaran yang kurang
variatif, serta rendahnya motivasi belajar
siswa.

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa metode diskusi yang melibatkan siswa
secara langsung dalam proses berpikir dan

berpendapat dapat meningkatkan
keterampilan  berbicara siswa. Diskusi
memungkinkan siswa untuk menyusun

kalimat secara terstruktur secara spontan dan
menanggapi pendapat teman. Untuk mencapai
hasil yang optimal, metode diskusi harus
disesuaikan dengan perkembangan kognitif
dan sosial siswa.

Di sekolah dasar, diskusi sastra adalah
salah satu jenis diskusi yang relevan. Teks
atau cerita sastra anak digunakan sebagai
bahan utama diskusi ini untuk dibaca,
dipahami, dan kemudian dibahas bersama.
Model ini telah terbukti meningkatkan daya
imajinasi siswa, kemampuan berpikir kritis,
dan keberanian mereka untuk menyampaikan
pendapat (Rozak, 2007; Nurwida, 2016).
Dalam diskusi sastra, siswa tidak hanya
dituntut untuk memahami isi cerita, tetapi juga
diajak menggali makna, tokoh, konflik, serta
pesan moral yang terkandung dalam bacaan.

Guru  berperan  penting dalam
memfasilitasi diskusi sastra agar berjalan
efektif. Strategi guru dalam mengelola kelas,
memilih bahan bacaan, serta mengarahkan
jalannya diskusi menjadi penentu
keberhasilan pembelajaran berbicara melalui
pendekatan ini (Muthahar & Fatonah, 2021).
Di sisi lain, penggunaan media seperti
podcast, storytelling, dan metode diskusi
kelompok juga telah terbukti meningkatkan
minat dan keterlibatan siswa dalam berbicara
(Suriani et al., 2021). Dengan demikian,
menggabungkan unsur sastra dan diskusi
menjadi sebuah metode yang menjanjikan
dalam pengembangan keterampilan berbicara
siswa SD.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini difokuskan pada penerapan
diskusi sastra untuk membangun keterampilan
berbicara siswa kelas 3 di SDN 5 Langsa.
Pemilihan kelas 3 didasarkan pada
pertimbangan bahwa pada tahap ini siswa
mulai memiliki kemampuan membaca yang
stabil dan kemampuan berpikir logis yang
berkembang. Diharapkan, melalui kegiatan
diskusi sastra, siswa tidak hanya mampu
berbicara lebih lancar dan terstruktur, tetapi
juga memiliki kepekaan terhadap makna
dalam cerita serta mampu menyampaikan
gagasan secara mandiri dan Kritis.

KAJIAN TEORITIS

Salah satu komponen penting dari
kemampuan berbahasa adalah keterampilan
berbicara, yang mencerminkan kemampuan
siswa untuk menyampaikan pikiran, perasaan,
dan informasi secara lisan. Teori pemerolehan
bahasa menyatakan bahwa kemampuan ini
dibentuk melalui proses interaksi sosial yang
berulang dan bermakna. Dalam pembelajaran
di sekolah dasar, keterampilan berbicara siswa
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harus  dilatih  secara  bertahap  dan
berkelanjutan melalui berbagai pendekatan
yang mendukung. Magdalena et al. (2021)
menyatakan bahwa banyak variabel, termasuk
peran guru, kepercayaan diri siswa, dan
lingkungan belajar, memengaruhi
kemampuan berbicara siswa.

Salah satu pendekatan pembelajaran
berbicara yang efektif adalah diskusi, di mana
siswa tidak hanya menyampaikan pendapat
mereka, tetapi juga  mendengarkan,
merespons, dan mempertimbangkan
perspektif orang lain. Menurut Padmawati et
al. (2019), diskusi mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan membuat kalimat logis.
Dengan bimbingan guru, diskusi kelompok
dapat mengurangi ketakutan berbicara dan
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran. Akibatnya, metode ini sangat
cocok untuk diterapkan di tingkat sekolah
dasar dengan pengawasan dan arahan yang
sesuai dengan tahap perkembangan anak.

Diskusi sastra adalah jenis percakapan
yang berpusat pada karya sastra, seperti cerita
pendek, dongeng, atau fabel. Melalui diskusi
sastra, siswa tidak hanya belajar berbicara,
tetapi juga belajar tentang isi teks, konflik,
pesan moral, dan karakter. Menurut Rozak
(2007), diskusi sastra dapat meningkatkan
ekspresi lisan dan interpretasi siswa. Selain
itu, kegiatan ini mendorong kreativitas siswa
dan mendorong mereka untuk menyampaikan
perspektif pribadi mereka berdasarkan teks
yang dibaca. Oleh karena itu, percakapan
sastra adalah cara yang bagus untuk
meningkatkan aspek afektif, kognitif, dan
psikomotorik pembelajaran bahasa.

Untuk melakukan diskusi sastra
dengan siswa di kelas rendah, seperti siswa di

kelas tiga SD, penting untuk
mempertimbangkan pemilihan bahan bacaan
yang sesuai dengan tingkat perkembangan
mereka serta metode yang menarik untuk
mendorong diskusi. Guru membantu siswa
mendapatkan keberanian untuk berbicara dan
berinteraksi dengan teman-temannya dengan
baik. Muthahar dan Fatonah (2021)
mengatakan strategi guru sangat penting untuk
mengarahkan diskusi agar fokus dan
menyenangkan.  Diskusi  sastra  dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa
selain menumbuhkan karakter mereka dan
menumbuhkan empati mereka terhadap nilai-
nilai yang diceritakan jika dilakukan dengan
benar.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilakukan secara
langsung di kelas 3 SDN 5 Langsa dan
menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Tujuan dari penelitian ini
adalah  untuk  menggambarkan  secara
menyeluruh proses pembelajaran
keterampilan berbicara melalui diskusi sastra,
dengan penekanan khusus pada kegiatan
pembelajaran yang melibatkan interaksi siswa
saat berbicara tentang teks sastra anak.
Metode ini dipilih untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang cara
diskusi sastra digunakan dan bagaimana hal
itu berdampak pada peningkatan kemampuan
berbicara siswa.

Subjek penelitian ini adalah 25 siswa
kelas 3 di SDN 5 Langsa, terdiri dari 12 siswa
laki-laki dan 13 siswa perempuan. Pilihan
subjek dilakukan secara purposive karena
kelas tersebut dianggap representatif dan guru
mereka Dbersedia bekerja sama dengan
penelitian. Selama proses pembelajaran, guru
kelas dan siswa juga bertindak sebagai
informan untuk  memberikan  informasi
tambahan tentang kemajuan kemampuan
berbicara siswa.
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Metode pengumpulan data terdiri dari

observasi  partisipatif, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara
langsung selama proses pembelajaran,

mencatat aktivitas siswa, bagaimana mereka
terlibat dalam diskusi, dan bagaimana mereka
menanggapi cerita sastra yang dibacakan.
Wawancara dilakukan dengan guru kelas
untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang bagaimana merencanakan,
melaksanakan, dan menilai kegiatan diskusi
sastra. Dokumentasi mencakup catatan hasil
diskusi, rekam rekaman, dan catatan hasil
diskusi.

Dengan menggunakan metode analisis
interaktif model Miles dan Huberman, data
yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif
dalam tiga tahap: pengurangan data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Data
direduksi dengan memilih informasi penting,
disajikan dalam bentuk cerita deskriptif, dan
kesimpulan dibuat berdasarkan pola yang
ditemukan dari observasi dan wawancara.
Dengan bekerja sama dengan guru Kkelas
sebagai mitra kolaboratif dalam penelitian,
triangulasi sumber dan teknik memastikan
bahwa data asli..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa kelas 3 SDN 5 Langsa
masih  memiliki  keterbatasan berbicara
sebelum memulai diskusi sastra. Saat diminta
untuk menyuarakan pendapat mereka di depan
kelas, beberapa siswa tampaknya ragu-ragu
dan menggunakan kosa kata yang terbatas.
Hal ini  menunjukkan bahwa siswa
memerlukan pendekatan pembelajaran yang
mendorong ekspresi lisan dan keberanian
secara lebih alami.

Dimulai dengan guru membacakan
cerita pendek dari buku sastra anak yang
sesuai dengan usia siswa, diskusi sastra
dimulai. Cerita yang digunakan memiliki
karakter, alur, dan konflik yang mudah
dipahami. Setelah pembacaan selesai, guru
dapat mengajukan pertanyaan menarik, seperti
“Apa yang Anda rasakan saat membaca cerita

Gaol, dkk., Membangun Keterampilan (2025)

ini?” atau “Menurut Anda, mengapa tokoh
utama  melakukan  itu?”  Pertanyaan-
pertanyaan ini memicu Kketerlibatan siswa
dalam berpikir dan berbicara.

Siswa secara bertahap mulai aktif
menyuarakan pendapat mereka selama diskusi
berlangsung. Bahkan siswa yang sebelumnya
pasif mulai berani berbicara. Mereka mulai
menyampaikan ide dengan struktur kalimat
yang lebih jelas, meskipun masih ada
beberapa pengulangan kata atau kalimat yang
belum sempurna. Guru memberikan umpan
balik positif untuk setiap karya siswa, yang
mendorong mereka untuk berbicara lebih
banyak lagi.

Hasil wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa cerita sebagai alat
diskusi sangat membantu membangun ikatan
emosional siswa dengan pelajaran. Siswa
lebih mudah mengungkapkan perasaan dan
pendapat mereka ketika mereka merasa
terhubung dengan cerita atau karakternya.
Guru juga menyampaikan bahwa diskusi
sastra memberi ruang bagi siswa untuk
berlatih  menyimak, menanggapi, serta
mengembangkan kosakata baru dari teks yang
dibaca.

Siswa lebih sering berpartisipasi dari
pertemuan ke pertemuan, menurut data
dokumentasi. Pada pertemuan pertama, hanya
sekitar delapan siswa yang aktif berbicara,
tetapi pada pertemuan ketiga dan keempat,
hampir semua siswa berbicara. Selain itu,
siswa mulai lebih mudah menanggapi
pendapat teman, yang menunjukkan kemajuan
dalam kemampuan berbicara interaktif.

Siswa tidak hanya  memiliki
keberanian untuk berbicara, tetapi mereka
juga menyampaikan pendapat mereka secara
runtut dan relevan dengan topik. Ini adalah
tanda  keterampilan  berbicara  yang
berkembang. Misalnya, beberapa siswa sudah
dapat menggunakan kata penghubung seperti
“karena”, “lalu”, dan ‘“jadi” untuk
menyampaikan alasan logis atas pendapat

MEMBANGUN KETERAMPILAN BERBICARA SISWA SD MELALUI DISKUSI SASTRA... | 83


https://doi.org/10.24114/jkss.v23i1.65835

Jurnal Keluarga Sehat Sejahtera - Volume 23, No. 1 (2025) — (hal 80 — 85)

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jkss/index

mereka. Ini menunjukkan bahwa diskusi
sastra juga membantu siswa membangun
struktur bahasa mereka.

Meskipun  demikian, masih ada
beberapa masalah yang harus diperhatikan
saat melakukan diskusi sastra. Beberapa siswa
tetap terbawa dalam suasana bermain atau
kurang fokus saat teman berbicara. Untuk
mengatasi hal ini, guru mengatur kelas untuk
mengikuti aturan diskusi, seperti
mendengarkan orang lain dan tidak memotong
percakapan. Penguatan karakter, seperti
menghargai satu sama lain dan bekerja sama,
menjadi bagian penting dari kegiatan ini.

Secara keseluruhan, pembelajaran
berbasis diskusi sastra terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa
kelas 3 SDN 5 Langsa. Kegiatan ini
menciptakan  lingkungan  belajar  yang
menyenangkan, interaktif, dan bermakna.
Siswa dapat meningkatkan kemampuan
berbicara mereka dan meningkatkan kecintaan
mereka terhadap literasi sastra dengan
memilih bahan bacaan yang tepat dan strategi
diskusi yang sesuai.

SIMPULAN

Studi ini  menunjukkan  bahwa
pendekatan diskusi sastra adalah metode yang
efektif untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa sekolah dasar, khusushya
siswa di kelas 3 SDN 5 Langsa. Melalui
kegiatan diskusi berbasis cerita sastra, siswa
didorong untuk menyuarakan pendapat
mereka, mengungkapkan perasaan mereka,
dan merespons pendapat teman secara lisan
dalam lingkungan yang menyenangkan dan
tidak terlalu menekankan. Pelaksanaan diskusi
sastra secara bertahap memperlihatkan
perkembangan positif dalam keberanian,
kelancaran, dan struktur bahasa siswa saat
berbicara. Siswa yang sebelumnya pasif mulai

berpartisipasi secara aktif, dan kalimat mereka
menjadi lebih  rumit dan logis. Guru
bertanggung jawab untuk  mendorong
pemikiran siswa, memberikan penghargaan,
dan membuat lingkungan yang aman di mana
siswa dapat berlatih berbicara.

Namun demikian, masalah seperti
siswa yang tidak fokus dan masalah
manajemen kelas masih menghalangi diskusi
sastra. Ini dapat diatasi dengan memasukkan
aturan diskusi yang jelas dan melibatkan siswa
dalam  membangun  lingkungan  yang
menghargai dan mendengarkan pendapat.
Peran guru sangat penting dalam menjaga agar
diskusi tetap terarah dan inklusif. Diskusi
sastra membangun  kepercayaan  diri,
kemampuan berpikir kritis, dan sikap saling
menghargai selain meningkatkan kemampuan
berbicara siswa. Metode ini harus diperluas
sebagai bagian dari inovasi pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar, terutama
untuk meningkatkan keterampilan berbahasa.
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